
November 5 

“The Gratitude of the Redeemed” 

The King shall answer 

and say unto them, 

Verily I say unto you, 

Inasmuch as ye have 

done it unto one of the 

least of these my 

brethren, ye have done 

it unto me. Matthew 

25:40. 

Every action of ours in 

befriending God's peo-

ple will be rewarded as 

done unto Himself. My 

Life Today, 364. 

What satisfaction will 

every reaper have, when the clear, 

musical voice of Jesus shall be heard, 

saying, “Come, ye blessed of my Fa-

ther, inherit the kingdom prepared for 

you from the foundation of the 

world.” “Enter thou into the joy of thy 

lord.” 

The Redeemer is glorified because He 

has not died in vain. With glad, rejoic-

ing hearts, those who have been cola-

borers with God see of the travail of 

their soul for perishing, dying sinners, 

and are satisfied. The anxious hours 

they have spent, the perplexing cir-

cumstances they have had to meet, 

the sorrow of heart because some 

refused to see and receive the things 

which make for their peace, are for-

gotten. The self-denial they have prac-

ticed in order to support the work, is 

remembered no more. As they look 

upon the souls they sought to win to 

Jesus, and see them saved, eternally 

saved—monuments of God's mercy 

and of a Redeemer's love—there ring 

through the arches of heaven shouts 

of praise and thanksgiving. The Re-

view and Herald, October 10, 1907. 

There is a heaven before us, and 

among its inhabitants there will be no 

strife.... 

We shall greet the holy family of the 

redeemed, and hear the words of 

Christ, “Come, ye blessed of my Fa-

ther, inherit the kingdom prepared for 

you from the founda-

tion of the world.” We 

shall touch our golden 

harps, and heaven will 

ring with rich music. 

We shall cast our 

glittering crowns at His 

feet, and give glory to 

Him who has over-

come in our behalf. 

There may be some 

things here that we do 

not understand. Some 

things in the Bible may 

appear to us mysteri-

ous, because they are beyond our fi-

nite comprehension. But as our Sav-

iour leads us by the living waters, He 

will make clear to our minds that 

which was not before clearly under-

stood. The Review and Herald, August 

8, 1907. 



5 November 

"Rasa Syukur Orang-Orang  
Tebusan“ 

Dan Raja itu akan men-

jawab mereka: Aku 

berkata kepadamu, 

sesungguhnya segala 

sesuatu yang kamu 

lakukan untuk salah 

seorang dari saudara-

Ku yang paling hina ini, 

kamu telah 

melakukannya untuk 

Aku. Matius 25:40. 

Setiap tindakan dari 

kita dalam bersahabat 

dengan umat Allah 

akan diganjar seperti 

perbuatan yang dilakukan terhadap 

diriNya sendiri.  

Alangkah puasnya para penuai, ketika 

suara yang terang dan merdu dari Yesus 

akan terdengar mengatakan, “Mari, hai 

kamu yang diberkati oleh Bapa-Ku, ter-

imalah Kerajaan yang telah disediakan 

bagimu sejak dunia dijadikan.” 

“Masuklah dan turutlah dalam keba-

hagiaan tuanmu.”  

Sang Penebus itu dimuliakan sebab Dia 

tidak wafat dalam kesia-siaan. Dengan 

hati yang gembira dan bersukacita, 

mereka yang telah menjadi rekan-rekan 

sekerja Allah menyaksikan penderitaan 

jiwa mereka untuk orang-orang yang 

sedang binasa dan sekarat, dan mereka-

pun dipuaskan. Waktu-waktu mence-

maskan yang mereka lalui, keadaan-

keadaan membingungkan yang harus 

mereka hadapi, kesedihan hati karena 

sebagian orang menolak untuk me-

mahami dan menerima perkara-perkara 

yang membuat kedamaian mereka, kini 

dilupakan. Penyangkalan diri yang telah 

mereka praktikkan untuk mendukung 

pekerjaan itu, tidak lagi diingat. Ketika 

mereka melihat jiwa-jiwa yang mereka 

menangkan kepada Yesus, dan melihat 

bahwa mereka selamat, selamat untuk 

selamanya—monumen-monumen 

belaskasih Allah dan cinta kasih Sang 

Penebus itu—bergemalah melalui kubah

-kubah surga seruan-seruan pujian dan 

syukur.  

Ada sebuah surga di hadapan kita, dan 

di antara para penghuninya tidak akan 

ada pertengkaran…….  

Kita akan memberi salam kepada keluar-

ga kudus yang telah ditebus, dan 

mendengar perkataan Kristus, ““Mari, 

hai kamu yang diberkati 

oleh Bapa-Ku, terimalah 

Kerajaan yang telah dise-

diakan bagimu sejak dunia 

dijadikan.” Kita akan me-

mainkan kecapi-kecapi 

emas kita, dan surga akan 

bergema dengan musik 

yang merdu. Kita akan 

melemparkan mahkota-

mahkota kita yang berki-

lauan di hadapan kedua 

kakiNya, dan memberi 

kemuliaan kepadaNya yang 

telah menang demi 

kepentingan kita.   

Mungkin ada beberapa hal yang kita 

tidak mengerti di sini. Beberapa perkara 

di dalam Alkitab barangkali muncul di 

hadapan kita sebagai rahasia, karena hal

-hal itu melampaui pemahaman kita 

yang terbatas. Tetapi begitu Juruselamat 

kita menuntun kita dengan air ke-

hidupan itu, maka Dia akan menjelaskan 

pada pikiran kita hal-hal yang sebe-

lumnya kita tidak mengerti secara jelas.   


